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RINGKASAN

Penelitian dilakukan di Daerah Bungin Campang dan Sekitarnya, OKU Selatan,
Sumatera Selatan. Pengamatan lapangan dilakukan pada dua Formasi yaitu Formasi
Talang Akar dan Formasi Baturaja. Batuan yang ditemukan pada Formasi Talang
bersifat karbonatan dan non-karbonatan yang disebabkan oleh adanya fase transgresi
dan regresi dimana litologinnya terdiri dari batupasir karbonatan dan lanau karbonatan.
Formasi Baturaja memiliki litologi yang terdiri dari batuan karbonatan yaitu
batugamping. Analisis dari litologi Formasi Baturaja dan Formasi Talang Akar
bertujuan untuk menentukan lingkungan pengendapan berupa kedalaman lokasi
penelitian. Pengambilan data di lapangan dilakukan menggunakan beberapa metode
penelitian yaitu tahap studi pendahuluan, observasi lapangan, pengolahan data yang
memuat analisis studio dan analisis laboratorium berupa analisis petrografi yang
dilakukan terhadap dua sampel sayatan tipis dan analisis paleontologi yang berasal dari
tujuh sampel untuk menentukan kandungan fosil yang ditemukan pada sampel.
Pengamatan fosil yang terkandung pada keenam sampel terdiri dari 19 spesies dan 15
genus bentonik  yaitu Buccella, Cibicides, Elphidium, Streblus, Schubertia,
Psammatodendron,  Haplophragmoides, Uvigerina,  Fissurina,  Planularia,
Amphistegina, Lenticulina, Tubinella, Discorbis dan Parafissurina dengan jumlah total
778 individu serta, 18 spesies dan 7 genus planktonik yang terdiri dari Cassigerinella,
Orbulina, Catapsydrax, Hastigerina, Globigerinoides, Globorotalia, Globigerina
dengan jumlah total 298 individu. Berdasarkan hasil perhitungan P/B didapatkan hasil
presentase yaitu sebesar 17,26% - 37,03% dimana lokasi penelitian termasuk kedalam
zona batimetri Neritik Dalam — Neritik Tengah. Analisi titik bagi berdasarkan jenis
spesiesnya didapatkan sebesesar 43,92 m pada LP 1 dan 206 m pada LP 7. Hubungan
pada lingkungan batimetri dengan suhu menggunakan ploting grafik schingga
didapatkan suhu dari pada lokasi penclitian satu 17-18°C. Keenam lokasi penclitian
memiliki suhu 14-15°C yang termasuk kedalam thermocline layer. Daerah penelitian
" didominasi lingkungan hyposaline lagoon dari hasil ploting jumlah spesies dan individu
fosil foraminifera bentonik dan didapatkan lingkungan paleockologi pada daerah
penelitian yang terbagi menjadi 2 lingkungan yaitu Hyposaline Marshes yang berada
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pada LP 1, 2, 4, 5, 6, 7 dan Normal Marine Marshes yang berada pada LP 3 dengan
indeks keragaman al — a2. Daerah penelitian
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SUMMARY

PALEOBATHYMETRY STUDY OF BATURAJA AND TALANG AKAR FORMATIONS
IN BUNGIN CAMPANG AREA, SOUTH OKU DISTRICT, SOUTH SUMATERA
Scientific paper in the form of a Final Project Report, August 1", 2024

Adithya Faturrizki Kurniawan, Sup'ervz'sed by Dr. Ir. Idarwati, S.T., M.T.

Studi Paleobatimetri Formasi Baturaja dan Formasi Talang Akar Daerah Bungin
Campang, Kabupaten OKU Selatan, Provinsi Sumatera Selatan.

- XVIII + 39 Pages, 10 Tables, 38 Pictures, 7 Appendix

SUMMARY

The research was conducted in Bungin Campang and its surrounding area, OKU
Selatan, South Sumatra. Field observations were conducted on two formations, namely
the Talang Akar Formation and the Baturaja Formation. Rocks found in the Talang
Formation are carbonatan and non-carbonatan caused by the transgression and
regression phases where the lithology consists of carbonatan sandstone and carbonatan
silt. The Baturaja Formation has a lithology consisting of carbonate rocks, namely
limestone. Analysis of the lithology of the Baturaja Formation and the Talang Akar
Formation aims to determine the depositional environment in the form of the depth of
the research location. Data collection in the field is carried out using several research
methods, namely the preliminary study stage, field observation, data processing which
includes studio analysis and laboratory analysis in the form of petrographic analysis
carried out on two thin incision samples and paleontological analysis derived from
seven samples to determine the content of fossils found in the sample. Observations of
Jossils contained in the seven samples consisted of 19 species and 15 bentonik genus
namely Buccella, Cibicides, Elphidium, Streblus, Schubertia, Psammatodendron,
Haplophragmoides, Uvigerina, Fissurina, Planularia, Amphistegina, Lenticulina,
Tubinella, Discorbis and Parafissurina with a total of 778 individuals and, 18 species
and 7 genus of planktonik consisting of Cassigerinella, Orbulina, Catapsydrax,
Hastigerina, Globigerinoides, Globorotalia, Globigerina with a total of 298 individuals.
Based on the results of the P / B calculation, the percentage results obtained are 17.26%
- 37.03% where the research location is included in the Inner Neritic - Middle Neritic
bathymetry zone. Analysis of the division point based on the type of species obtained as
large as 43.92 m at LP 1 and 206 m at LP 7. The relationship between the bathymetry
environment and temperature using graph plotting so that the temperature of the
research location is 17-180C. The six research locations have a temperature of 14-150C
which is included in the thermocline layer. The research area is dominated by
+ hyposaline lagoon environment from the results of plotting the number of species and
individuals of benthic foraminifera fossils and obtained paleoecological environment in
the research area which is divided into 2 environments namely Hyposaline Marshes



located in LP 1, 2, 4, 5, 6, 7 and Normal Marine Marshes located in LP 3 with diversity
index al - a2. Research area

Keywords: Foraminifera, Bathymetry, Temperature, Rambangnia, Paleoecology.

Palembang, 31 Juli 2024
Mengetahui, Menyetujui,
Koordinator Program Studi Teknik Geologi Pembimbing
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BAB |
PENDAHULUAN

Bab ini memberikan landasan awal permasalahan yang diteliti: latar belakang,
rumusan masalah, maksud dan tujuan, batasan masalah dan lokasi ketersampaian.
Bagian latar belakang memuat kondisi geologi yang menjadi latar belakang alasan
penelitian. Rumusan masalah menjelaskan rangkaian pertanyaan yang harus dijawab
peneliti untuk mendapatkan hasil kesimpulan penelitian. Kemudian maksud dan tujuan
merupakan penjelasan alasan dan kegunaan dari analisis yang dilakukan. Batasan
masalah memuat aspek-aspek utama dalam penelitian tentang tata ruang dan lingkup
parameter masalah yang akan diteliti. Bagian Lokasi ketersampaian memberikan
informasi mengenai administratif pada daerah penelitian.

1.1  Latar Belakang

Penelitian dilakukan di Desa Bungin Campang dan sekitarnya, OKU Selatan,
Sumatera Selatan. Lokasi ini memiliki indikasi adanya jejak jalur subduksi yang
ditunjukkan dengan Perbukitan Situlanglang yang dibentuk oleh blok sesar dan disusun
oleh Anggota Situlanglang Formasi Garba yang memiliki litologi berupa rijang. Formasi
penyusun daerah ini berupa batuan berumur Paleozoikum hingga Kuarter yaitu Formasi
Tarap (PCt), Anggota Situlanglang Formasi Garba (KJgs), Anggota Insu Formasi Garba
(KJgv), Komplek Melange (Km) dan Formasi Granit Garba (KGr). Batuan yang
ditemukan meliputi filit, sekis, marmer, kuarsit, hornfels, basal, andesit, rijang, lempung
dan intrusi granit (ldarwati et al., 2018). Penelitian ini membahas mengenai
paleobatimetri Formasi Baturaja dan Formasi Talang Akar, Kabupaten OKU Selatan.

Fokus yang dilakukan pada penelitian ini berada pada identifikasi fosil
foraminifera pada Batugamping Formasi Baturaja dan Batulanau Formasi Talang Akar
dari lintasan Sungai Rambangnia. Berdasarkan hasil penelitian pada aspek geologi
sebelumnya, ditemukan fosil foraminifera planktonik dan foraminifera bentonik yang
cukup melimpah untuk dilakukan analisis paleobatimetrinya. Kehadiran foraminifera
akan dianalisis spesies dan genusnya, lingkungan batimetri dan dikorelasikan dengan
suhu lingkungannya.

1.2 Maksud dan Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang keterlimpahan fosil
foraminifera planktonikiik dan bentonik daerah Bungin Campang, kemudian tujuan
dilakukan penelitian ini ialah:

1. Menganalisis aspek geologi daerah penelitian.

2. Mengidentifikasi spesies fosil foraminifera bentonik dan planktonik.
3. Menginterpretasikan paleobatimetri daerah penelitian.

4. Menginterpretasikan suhu berdasarkan paleobatimetri



1.3 Rumusan Masalah

Terdapat beberapa masalah pada penelitian ini yang dapat dirumuskan
berdasarkan laporan penelitian. Rumusan masalah yang akan dibahas mencakup
beberapa aspek sebagai berikut:

1. Bagaimana kondisi geologi lokal di lokasi penelitian?

2. Berapa jumlah spesies foraminifera yang telah di identifikasi?
3. Bagaimana lingkungan batimetri pada lokasi penelitian?

4. Pada suhu berapa lokasi penelitian terendapkan?

1.4 Batasan Masalah

Pemrosesan data yang dilakukan dalam pembuatan tugas akhir memiliki batasan
masalah untuk memastikan bahwa hasil yang dicapai memenuhi tujuan yang diinginkan.
Batasan masalah antara lain: Batasan masalah antara lain:

1. Di daerah penelitian, kondisi geologi permukaan meliputi stratigrafi Formasi
Baturaja dan Formasi Talang Akar dengan analisis petrografi dan petrologi
batuan karbonat serta kandungan fosil foraminifera.

2. Klasifikasi Barker (1960) dan Postuma (1971) digunakan untuk menentukan
spesies fosil foraminifera bentonik dan planktonik.
3. Analisis batimetri Barker (1960) dan Van Marle

4. Metode Klasifikasi Ingle (1980) untuk menafsirkan suhu.

1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah Penelitian
Desa Bungin Campang menjadi lokasi penelitian yang secara administratif

terletak di Kecamatan Simpang, Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU) Selatan,
Provinsi Sumatera Selatan dengan luas daerah penelitian 85.563 km2 (Gambar 1.1).
Koordinat lokasi penelitian adalah S 4° 24' 49.7” - E 104° 08' 21.4”. Sedangkan secara
geologi regional, termasuk dalam Peta Geologi Lembar Baturaja, Sumatera Selatan
(Gafoer dan Pardede, 1993).
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Gambar 1.1 Peta lokasi dan kesampaian daerah penelitian
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